BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Bahasa merupakan sarana berkomunikasi bagi setiap manusia dalam
berinteraksi antar sesama diperlukan suatu bahasa untuk saling menyampaikan dan
menerima pesan yang dimaksud. Ini merupakan salah satu dari fungsi bahasa.
Terdapat empat fungsi bahasa bagi setiap orang yaitu sebagai alat atau media
ekspresi diri, komunikasi, kontrol sosial, dan integrasi adaptasi (Keraf dalam
Finoza, 2020). Keempat fungsi bahasa tersebut juga termasuk pada penggunaan
bahasa indonesia yang selalu digunakan oleh masyarakat sehari-hari.

Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam berinteraksi dengan
masyarakat banyak digunakan di ruang publik. Masyarakat indonesia dalam
menggunakan bahasa indonesia yaitu sebagai suatu kewajiban dan kebijakan
penertiban pemakaian bahasa di tempat dan layanan umum tersebut diatur dalam
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 Pasal 30 dan pasal 36. Ketentuan dari pasal
30 tersebut yaitu berbunyi “Bahasa Indonesia wajib dipergunakan baik dalam
pelayanan administrasi publik di semua instansi pemerintah”.

Namun, ruang publik yang dimaksud bukan hanya ruang publik yang secara
khusus berada di instansi pemerintahan, melainkan ruang publik yang bisa diakses
oleh semua pihak masyarakat. Berkaitan dengan hal tersebut, H. Dyer dan M. Ngui
(2010) berpendapat bahwa ruang publik dapat diakses oleh siapapun karena ruang
bukan hanya milik orang-orang tertentu melainkan milik semua orang dapat
memasuki secara bebas.

Menurut Miphz (2010) ruang publik dapat dimanfaatkan secara umum dan
secara khusus. Secara umum sebagai kegiatan di luar massa bangunan dan dapat
dipergunakan oleh siapapun, dalam kegiatan apapun. Sedangkan secara khusus
yaitu diperlukan untuk kegiatan yang bersifat khusus/privat dan terbatas.
Karakteristik ruang publik dibagi menjadi dua bagian yakni yang pertama ruang
publik tertutup dan yang kedua ruang publik terbuka. Ruang publk tertutup

merupakan ruangan tertutup yang sudah diprivasi untuk mencegah suatu kelompok

1
AFIKA SUCIKAHARTI, 2022
KAJIAN KESANTUNAN PERISTIWA TUTUR PARA KOMIKA PADA STAND UP COMEDY SERTA
PEMANFAATANNYA SEBAGAI BAHAN AJAR TEKS ANEKDOT DI SMA
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.ipi.edu | perpustakaan.upi.edu



tertentu sedangkan ruang publik terbuka yaitu ruangan yang dapat digunakan oleh
siapapun (Prihutami, 2008).

Ketika seseorang menyampaikan ide dan gagasannya di masyarakat,
pemilihan bahasa yang digunakan harus disesuaikan. Bukan hanya bahasa,
melainkan perilakunya harus dijaga. Rata-rata kasus ujaran yang menjerat hukum
hanya karena mengucapkan kalimat yang kurang sopan di sosial media. Hal itu
dapat terlihat pada contoh kasus yang disebabkan oleh ujaran atau perkataan dengan
bahasa yang kurang santun, seperti yang telah dilakukan oleh seorang pria di
Indramayu yang menggunakan akun instagram pribadinya mengomentari postingan
mengenai anjuran Bupati agar masyarakat mengikuti program vaksinasi. Pemuda
anti vaksin yang sempat mengisi kolom komentar dengan kalimat yang berisi anti
vaksin dan provokatif kini berurusan dengan polisi. Pemilik akun tersebut
diamankan oleh polisi.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas terkait ruang publik, maka
berkomunikasi di ruang publik menggunakan bahasa Indonesia selain diatur oleh
pemerintah, juga haruslah disesuaikan dengan konteks dan tempat komunikasi
tersebut berlangsung. Hal ini juga berlaku dalam penyampaian humor, sebab dalam
beromunikasi perlu adanya pesan yang disampaikan. Bentuk budaya yang bersifat
universal salah satunya yaitu humor, tidak ada seorangpun yang tidak pernah
berhumor (soedjatmiko, 1992:69). Namun tidak semua manusia memahami
celotehan humor karena selera humor setiap individu berbeda-beda. Indvidu yang
memiliki selara humor yang rendah tidak akan mudah tertawa dan kebanyakan
mudah tersinggung karena menanggap sebuah humor tersebut secara serius
sehingga dapat menjadi perselisihan antara pelawak dengan penonton, sedangkan
individu yang memiliki selera humor yang tinggi akan sangat mudah untuk tertawa
dan mempercayai bahwa ungkapan tersebut hanyalah sebuah humor.

Humor dapat disampaikan dengan berbagai jenis baik itu melalui tulisan
maupun secara lisan. Humor tulis dapat ditemukan pada buku yang bergenre
humor, sedangkan humor yang berbentuk lisan dapat disajikan melalui berbagai
acara seperti ketoprak, sandiwara, ludruk, stand up comedy, dan banyak acara-acara

di televisi yang mengandung unsur humor. Dalam setiap humor yang disampaikan,
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biasanya respon pendengar atau penonton diakhiri dengan gelak tawa, maka dengan
respon tertawa dari penonton adalah tanda keberhasilan dari suatu humor tersebut.

Fungsi humor salah satunya yaitu menjadi solusi menyampaikan Kkritik agar
orang yang sengaja di kritik tidak merasa kalau kritik tersebut adalah sebuah
pertentangan. Tidak hanya itu, humor juga dapat menimbulkan suatu perselisihan
antara pelawak dengan penonton, lawakan yang bersifat menyinggung dan bersifat
mengejek akan membuat sakit hati para pendengarnya. Humor juga bukan hanya
berfungsi untuk menghibur penonton saja melainkan memiliki fungsi mendidik
sehingga penonton mendapatkan pengetahuan dan dapat berpikir kreatif. Hal ini
dibuktikan pada acara stand up comedy. Acara Stand up comedy merupakan sebuah
humor yang disampaikan secara lisan di atas panggung secara monolog atau
dilakukan sendiri oleh seseorang yang disebut komika. Materi yang disampaikan
komika dikemas dengan sangat menarik dan kreatif sehingga dapat memberikan
respon tertawa bagi penontonnya. Stand up comedy bukan hanya lucu, melainkan
dari lucu tersebut mengandung pesan, kritikan, sindiran tetapi dikemas dengan
bahasa yang telah dikemas sedemikian rupa oleh para komika sehingga
tersampaikan kepada penonton atau pendengar. Namun Kkerap kali dalam
penyampaian stand up comedy ini bahasa yang digunakan tidak jarang memakai
bahasa yang tidak santun untuk mengundang tawa, maka dalam membuat atau
menyampaikan stand up comedy ini prinsip kesantunan berbahasa sangat
diperlukan.

Kesantunan berbahasa pada stand up comedy sangalah penting. Holmes
(1995) menyatakan, “Kesantunan (politeness) diartikan sebagai tingkah laku yang
memberikan energi positif kepada selain diri sendiri dan sesuatu yang tidak
membawa dampak negatif. Terkadang tanggapan seseorang akan kalimat yang
diungkapkan/dilontarkan oleh penutur dapat membuat mitra tutur tersinggung.
Selain itu, Brown dan Levinson (dalam Markhamah, 2011:153) berpendapat bahwa
pemaknaan sebuah kesantunan berbahasa untuk menjaga diri sendiri dan ekspresi
wajah dari mitra tutur atau pendengar. Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat

disimpulkan bahwa berkomunikasi yang baik merupakan komunikasi yang terjalin
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baik dengan mitra tutur dengan menggunakan bahasa yang santun dan menghargai
lawan bicara (mitra tutur).

Kesantunan merupakan salah satu aspek yang dikaji di bidang pragmatik
karena berkaitan dengan sopan santun (kesopanan/kesantunan) saat berbicara. Hal
ini sesuai dengan pendapat Brisard dalam Nordquist (2015:9) pragmatik berkaitan
dengan karakteristik perilaku pengguna bahasa (saat berbicara). Pragmatik
berkaitan dengan penggunaan tata bahasa dalam sebuah komunikasi, pragmatik
juga termasuk sebuah ilmu yang menganalisis sebuah ucapan atau ujaran. Tidak
sedikit juga para komika stand up comedy menyampaikan materinya menggunakan
bahasa yang kurang baik sehingga melanggar prinsip kesantunan berbahasa. Salah
satu contohnya dapat dilihat dari kutipan materi dari komika NN.

“Karena menurut saya, saya ini termasuk orang yang ga peduli
masalah isu politik, ga peduli saya. Saya hidup di dunia ini yang penting
bisa makan, rokoan, ngopi, itu wis indonesia aman, baik baik aja Indonesia.
Ngopi masih bisa srupuuut aahhh, merdeka loh Indonesia. Makanya kalo
saya ditanya followers tentang kemarin. Pek gimana mengenai kasus yang
lagi viral tentang pengectan pesawat 2M. gimana matamu itu gimana, uang
2M gimana bentuknya aja aku ga tau, kok bisa nanya uang 2M itu,
buapakmu iku jualan tahu, mambu batang tikus. Soalnya temen saya ada
yang hutang sepuluh ribu itu tak inget sampe mati, anaknya tak tagih.
Karena menurut saya penjajah masa kini itu ego kita sendiri bro, buat apa
kita nuruti gengsi kalo lama-lama bikin kita mati.

Apabila dilihat berdasarkan kesantunan, penuturan yang diujarkan oeh
komika diatas termasuk tuturan yang tidak santun. Hal tersebut dapat dibuktikan
berdasarkan teori kesantunan berbahasa yang dikemukakan oleh Leech (2013:206-
207). Tuturan tersebut melanggar salah satu prinsip yang dikemukakan oleh Leech
yaitu melanggar maksim kesepakatan. Pada kalimat “Karena menurut saya, saya ini
termasuk orang yang ga peduli masalah isu politik, ga peduli saya. Saya hidup di
dunia ini yang penting bisa makan, rokoan, ngopi, itu wis indonesia aman, baik baik
aja Indonesia” dalam kutipan kalimat tersebut, penutur hanya berpendapat sendiri,
tidak memiliki kesepakatan dengan penonton atau lawan bicara. Oleh karena itu
kalimat tersebut melanggar maksim kesepakatan karena maksim kesepakatan
mengusahakan agar kepentingan orang lain dimaksimalkan (Geoffrey Leech:

1993). Dalam tuturan tersebut tidak meminimalkan ketaksepakatan. Hal tersebut
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dapat dilihat dari ketidaksepakatan komika dengan followers antara pengecatan
pesawat yang menghabiskan uang 2M dan dibandingkan dengan pengalamannya
yang ketika ada orang yang meminjam hitang sepuluh ribu saja harus ditagih
sampai mati bahkan ditagih ke anaknya. Sehingga komika tidak sepakat dengan
situasi tersebut.

Kesantunan berbahasa terbagi kedalam dua bagian yaitu verbal dan
nonverbal hal itu yang dimaksudkan yaitu peristiwa tutur para komika. Apabila
dilihat dari intensitas penggunaan bahasa dalam komunikasi, kita dapat membagi
komunikasi ke dalam dua bagian, yaitu komunikasi verbal dan komunikasi
nonverbal. Komunikasi verbal merupakan komunikasi dengan bahasa sebagai
simbol utama. Berbeda dengan komunikasi verbal, komunikasi nonverbal lebih
menekankan aspek-aspek nonlinguistik sebagai simbol utama komunikasi. Gerakan
anggota tubuh, simbol benda, tanda bermakna, warna, dan lain-lain merupakan
bentuk komunikasi nonverbal yang digunakan masyarakat.

Prinsipnya tidak semua pesan dikatakan melalui bahasa, tetapi simbol dan
gambar dapat mewakili maksud penutur dalam menyampaikan pesan komunikasi.
Komunikasi nonverbal manusia, banyak yang tersampaikan tanpa harus dikatakan.
Sebagai manusia yang memiliki perasaan dan insting tentu saja kita harus dapat
menebak setiap gerakan atau perilaku yang ditampilkan lawan bicara kita. Mungkin
saja karena masalah budaya atau tradisi orang tidak dapat menyampaikan langsung
maksudnya secara verbal, namun kita akan paham lambang, simbol, atau gerakan
nonverbal yang ditampilkan (Anshori, D: 2017)

Pada abad ke-21, pembelajaran berbasis teknologi informasi menjadi
keharusan bagi peserta didik mencapai kompetensi dasar mata pelajaran terutama
pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Teks anekdot merupakan slah satu jenis teks
yang wajib dipelajari oleh siswa SMA kelas X. Sesuai dengan kompetensi dasar 3.6
dan 4.6 yaitu menciptakan kembali teks anekdot dengan memerhatikan struktur
dan kebahasaan baik lisan maupun tulis. Teks anekdot merupakan satu-satunya teks
yang berisi tentang teks lucu namun didalamnya terdapat kritikan secara tersirat.
Dananjaja (1997:11) berpendapat bahwa teks anekdot adalah kisah fiktif lucu
pribadi seorang tokoh atau beberapa tokoh yang benar-benar ada. Pendapat tersebut
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sesuai dengan Mutiah (2012) yang menyatakan bahwa anekdot adalah sebuah teks
yang berisi pengalaman seseorang yang tidak biasa bukan untuk diri sendiri
melainkan diceritakan kepada orang lain agar si pembaca cerita tersebut terhibur
karena cerita tersebut bersifat jenaka. Pendapat tersebut diperkuat dengan Kosasih
(2014:2) yang menyatakan,

“Teks anekdot merupakan teks yang berbentuk cerita, didalamnya
mengandung humor dan kritikan. Karena berisi kritik, anekdot sering kali
bersumber dari kisah-kisah faktual dengan tokoh nyata yang terkenal. Teks
anekdot tidak semata-mata menyediakan hal yang lucu, ataupun humor.
Akan tetapi, terdapat pula tujuan lain dibalik cerita lucunya itu, yakni berupa
pesan yang diharapkan bisa memberikan pelajaran kepada khalayak.”

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulis
bermaksud untuk menganalisis video stand up comedy dari beberapa komika pada
channel youtube “Stand Up Comedy Kompas TV” pada alamat youtub yang dapat
diakses https://www.youtube.com/c/StandUpKompasTV. Penulis memilih komika

yang materinya mengenai politik dan kritik pemerintahan. penulis menganalisis
tuturan stand up comedy tersebut berdasarkan kesantunan berbahasa baik secara
verbal maupun nonverbal. Tuturan kesantunan verbal ini dianalisis menggunkan
prinsip kesantunan berbahasa yang dikemukakan oleh Leech. Peneliti memilih teori
tersebut berisi tentang prinsip kesantunan berbahasa yang bersifat umum sehigga
dapat diterapkan masyarakat Indonesia sehingga peneliti memutuskan untuk
menggunakan teori tersebut sebagai acuan untuk mengnalisis kesantunan berbahasa
stand up comedy. Hasil kajian tersebut dimanfaatkan untuk menyusun teks anekdot.
Selain itu melalui materi teks anekdot diharapkan siswa mampu membuat teks
anekdot dengan baik dan santun dengan memperhatikan prinsip kesantunan dalam
berbahasa. Dengan demikian melalui pembelajaran di sekolah dapat memperbaiki
kualitas komunikasi siswa dengan bahasa yang santun dan siswa dapat
menggunakan bahasanya dengan tepat.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah peneliti Susi Ariantini,
dkk (2015). Penelitiannya yang berjudul “Penerapan Metode Pelatihan Terbimbing
dengan penggunaan Narasi Stand Up Comedy Show di Metro TV untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas X-IBB2 SMA
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https://www.youtube.com/c/StandUpKompasTV

Negeri Singaraja”. Persamaan peneliti Susi Ariantini dkk adalah sama sama
menggunakan video stand up comedy untuk pembelajaran menulis teks anekdot.
Perbedaannya adalah Susi Ariantini menerapkan metode penelitian terbimbing
dengan menggunakan narasi pada stand up comedy show sedangkan peneliti
menganalisis video stand up comedy berdasarkan kesantunan berbahasa berbasis
kecerdasan linguistik. Perbedaan lainnya yaitu pada penggunaan metode penelitian,
Susi Arianti menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) sedangkan penulis
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Kedua Alfin Wahyuni (2018) dengan
penelitiannya berjudul “Implikatur Tindak Tutur “Stand Up Comedy Indonesia
Season 7”7 di Kompas TV dan Pemanfaatannya sebagai Alternatif Materi
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. Persamaan penelitian Alvin dengan
peneliti adalah sama sama menggunakan metode penelitian kualitatif.
Perbedaannya adalah Alvin menganalisis video stand up comedy berdasarkan
tindak tutur sedangkan penlulis menganalisis menggunakan kesantunan berbasis

kecerdasan linguistik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian sebelumnya, penulis menyusun
rumusan masalah yaitu sebagai berikut.
1. Bagaimana wujud kesantunan peristiwa tutur verbal pada komika stand up
comedy?
2. Bagaimana wujud kesantunan peristiwa tutur nonverbal komika pada stand
up comedy?
3. Bagaimana implikatur pada peristiwa tutur para komika pada stand up
comedy?
4. Bagaimana bentuk bahan ajar teks anekdot berdasarkan kajian kesantunan
pada tindak tutur komika stand up comedy di SMA kelas X?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk
1. Mendeskripsikan wujud kesantunan peristiwa tutur verbal pada komika
stand up comedy.
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Mendeskripsikan wujud kesantunan peristiwa tutur nonverbal komika pada
stand up comedy.

Mendeskripsikan implikatur pada peristiwa tutur komika pada stand up
comedy.

Membuat bentuk bahan ajar teks anekdot berdasarkan kajian kesantunan
pada peristiwa tutur komika stand up comedy di SMA kelas X.

1.4 Manfaat Penelitian

Segala sesuatu yang dilakukan tentunya memiliki tujuan dan manfaat,

begitu juga dengan penelitian yang dilakukan. Adanya penelitian ini dilakukan

dengan harapan dapat memberikan manfaat yakni secara teoritis dan praktis, hasil

penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif dalam memecahkan masalah

pembelajaran membaca teks anekdot. Secara terinci dapat diuraikan sebagali
berikut.

1) Penelitian ini mampu menambah wawasan dalam bidang pragmatik
khususnya kesantunan berbahasa.

2) Penelitian ini diharapkan dapat memaparkan prinsip, fungsi, dan
tingkatan kesantunan berbahasa khususnya tuturan para komika.

3) Memberikan sumbangan untuk perkembangan teori-teori pragmatik dan
juga untuk membantu penelitian-penelitian  selanjutnya yang
berhubungan dengan kesantunan berbahasa.

4) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih untuk materi teks

anekdot pada jenjang SMA.

Manfaat secara praktisnya adalah sebagai berikut:

1)

2)

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi cerminan bagi remaja agar menjaga
dan memperhatikan nilai-nilai kesantunan saat berbicara maupun berdiskusi
dengan lawan bicaranya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan kepada pengajar
maupun peserta didik agar lebih santun dalam berbahasa shingga dapat
menciptakan kondisi pembelajaran yang harmonis dan nyaman. Selain itu

penelitian ini diharapkan menambah wawasan pada pengajar dan peserta
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didik saat berkomunikasi dan saat membuat sebuah teks dengan gendre
narasi maupun dialog.

3) Hasil penelitian ini diharapkan menumbuhkan kesadara kepada pembaca
agar senantiasa menjunjung tinggi nilai kesopanan dan kesantunan yang

seyogyanya merupakan jati diri dan pribadi bangsa Indonesia.

1.5 Struktur Organisasi

Peneliti menggunakan struktur organisasi tesis dalam penulisan
penelitiannya agar lebih sistematis. Pada penelitian ini terdapat enam bab. Bab
pertama yaitu bab 1 pendahuluan berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan yang terakhir yaitu organisasi tesis.
Kemudian bab 2 kajian teori yang berisi teori dalam menganalisis video stand up
comedy komika berdasarkan kesantunan berbahasa peristiwa tutur verbal dan
nonverbal. Teori pragmatik mencakup pengertian pragmatik, teori kesantunan
berbahasa, peristiwa tutur, Implikatur berbahasa, Fungsi penggunaan bahasa di
ruang publik mencakup fungsi penggunaan bahasa, bahasa sebagai alat komunikasi
antar budaya, fungsi bahasa sebagai media humor. Menulis teks anekdot mencakup
pengertian menulis teks anekdot, pengertian teks anekdot, ciri-ciri teks anekdot,
fungsi teks anekdot, struktur teks anekdot, kaidah kebahasaan teks anekdot. Bahan
ajar mencakup pengertian bahan ajar, Jenis bahan ajar, modul sebagai bahan ajar,
pengertian modul, ciri-ciri modul, komponen modul. Definisi operasional. Lalu,
dalam bab 3 membahas mengenai metodologi penelitian yang mencakup metode
penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian, pengumpulan data,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Selanjutnya setelah tersusun bab 3 disusun bab 4 yang berisi tentang hasil penelitian
dan pembahasan yang berisi deskripsi data, analisis data, dan pmbahasan.
Kemudian dilanjutkan bab 5 yang membahas mengenai bahan ajar teks anekdot
sebagai implikasi kesantunan berbahasa pada tuturan stand up comedy. Selanjutnya

yang terakhir yaitu bab 6 berisi kesimpulan, implikasi, dan rekomendasi.
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